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EKOLOGI DAN PERSEBARAN GEWANG (Corypha utan Lamk.)
DI SAVANA TIMOR, NUSA TENGGARA TIMUR1

[Ecology and Distribution of Gewang (Corypha utan Lamk.)
in Timor Savannah, East Lesser Sunda Islands]

Tukirin PartomihardjoH* dan BPNaiola
Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi - LIP1,

Cibinong Science Center - Jl. Raya Jakarta-Bogor, Km 46
*e-mail: tukirin@indo.net.id

ABSTRACT
A study of the distribution and ecology of Corypha utan Lamk. (gewang) within the natural habitat of savana ecosystem at
Usapisonba'i village area, Kecamatan Nekamese, Kabupaten/Regency Kupang, East Lesser Sunda Islands was conducted to gain an
understanding factors controlling distribution and dynamics populations of the species. Three plots with total of 2.1 ha were
established at different sites. Reconnaissence throughout the study area revealed that gewang grows in the lowlands below 200 m
altitude, but away from the immmediate vicinity of the sea. Populations were studied within different savana types. It was
concluded that gewang appears to be relatively associated to the open areas. The abundance of gewang within the study area formed
the main savana vegetation as savanna gewang type. Distribution pattern of gewang within the study area tend to be concentrated
at the lower part of the plots in particular at relatively flat areas. Examination of seedling and sapling densities in relation to parent
trees revealed a large number of propagules fallings to disperse, and in consequence tendencies toward dumb distributions. The
seedlings tend to grow under dead parent tree and or at flat of lower areas. Based on the population structure, gewang revealed has
good regeneration strategy with high population of younger stages.

Kata kunci: Gewang, monokarpik, ekologi, savana, budidaya, pemanfaatan berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Gewang (Corypha utan Lamk.), merupakan
salah satu anggota marga Corypha yang berupa pohon
berukuran cukup besar. Jenis palem yang memiliki
daerah sebaran cukup luas ini dikenal sebagai
tumbuhan monocarphic soliter. Berbagai informasi
menyebutkan bahwa gewang tersebar sejak dari Bengal
- India, Filipina, Maluku dan Semenanjung Malaka
hingga Australia utara (Uhl dan Darnsfield, 1987). Jenis
yang dikenal tahan terhadap kekeringan dan
menyenangi daerah terbuka ini umumnya sebagai
penyusun komunitas hutan musiman atau ekosistem
savana. Gewang tumbuh dan berkembang pada
ketinggian 1 - 200 m dpi namun tidak pernah dijumpai
tumbuh di sepanjang pantai atau ekosistem magrove
(Backer and Bakhuizen van den Brink, 1968).

Pemanfaatan gewang untuk berbagai keperluan
telah dilakukan sejak dahulu baik di tanah air maupun
belahan bumi lainnya (Burkill, 1935). Di Filipinamisalnya
budidaya gewang telah banyak dilakukan sehubungan
dengan pemanfaatan jenis ini sebagai komoditi eksport
yang potensial (Nasution dan Ong, 2003). Di Indonesia,

'Diterima: 23 Marei 2009 - Disetujui: 19 Met 2009

perhatian terhadap gewang masih kurang. Sentuhan
teknologi dan kajian ilmiah berkaitan dengan upaya
pemanfaatan gewang secara ekonomis dan
berkelanjutan belum banyak dilakukan. Pemanfaat
gewang oleh masyarakat NTT sudah berlangsung
cukup lama antara lain sebagai sumber karbohidrat,
sayur, bahan bangunan, bahan tali temali, kerajinan
anyaman, penghasil nira dan Iain-lain (Naiola, 2005).
Pemanfaatan paling mengancam keutuhan populasi
gewang adalah berupa pemanenan gewang sebagai
penghasil karbohidrat terutama untuk pakan ternak.
Untuk mendapatkan kandungan karbohidrat yang
tinggi dan berkualitas biasanya diperoleh dari pohon
dewasa menjelang berbunga. Pemanfaatan dengan cara
menebang pohon menjelang berbunga ini jelas akan
mengancam populasi gewang di masa datang. Untuk
mengatasi laju penurunan populasi gewang di alam,
LIPI dalam hal ini Puslit Biologi bekerjasama dengan
Pemerinah Daerah NTT melalui program kompetitif
telah melakukan berbagai kajian biologi gewang sejak
dua tahun lalu (Naiola, 2005). Dalam kegiatan tersebut
telah pula dilakukan kajian dasar tentang upaya
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budidaya gewang di daerah NTT. Meskipun baru
merupakan kajian awal data ekolgi gewang di habitat
alam sudah mulai dikumpulkan (Naiola, 2005).

Dalam rangka melengkapi informasi dan data
biologi jenis untuk menunjang pengembangan
budidaya gewang, telah dilakukan kajian ekologi dan
pendataan populasi serta persebarannya dalam habitat
alam di daerah Kupang, Nusa Tenggara Timur melalui
penarikan petak cuplikan. Berikut adalah uraian singkat
hasil kajian lapang populasi gewang di habitat savana
desa Usapi Sonbai dan sekitarnya.

BAHAN DAN C ARA KERJA
Daerah kajian

Ekosistem savana yang menjadi target dalam
kajian lapang gewang terletak di wilayah Desa Usapi
Sonbai, Kecamatan Nekamese, Kupang - Nusa
Tenggara Timur. Menurut penduduk setempat, kata
Usapi berasal dari nama kosambi yakni nama lokal untuk
sejenis pohon (Schleichera oleosa) yang banyak
tumbuh di daerah savana. Berdasarkan jenis pohon
yang paling merajai, dibedakan tiga tipe savana yakni
savana gewang, kasuarina dan campuran. Savana
gewang terbentang sejak dari pantai hingga bagian
tengah pulau pada medan yang berbukit-bukit dan
berlereng, savana kasuarina lebih berkembang pada
medan lereng di bagian tengah, sedangkan savana
campuran terbentang pada medan yang relatif datar.

Topografi daerahnya bergelombang dan
berbukit-bukit dengan puncak tertinggi sekitar 400 m.
Berdasarkan luasan habitat savana, tampak bahwa
habitat tersebut umumnya terbentang di daerah
perbukitan di bagian tengah pulau. Pada saat dilakukan
kajian lapangan, kondisi savana tampak kering. Semua
jenis rerumputan mati berwarna kecoklatan; sebagian
besar jenis pepohonan penyusun komunitas savana
tampak meranggas. Hanya beberapa jenis pohon yang
tetap hijau {evergreen) termasuk gewang dan jenis
palem lainnya.

Cara Kerja
Sebelum menentukan lokasi cuplikan, dilakukan

peninjauan umum ke daerah kajian guna mendapat
gambaran secara luas kondisi medan. Selanjutnya,
dibuat tiga petak cuplikan, dua petak masing-masing

berukuran 1 ha (100m 100m) dan satu petak (20m x 50m).
Pemilihan lokasi didasari oleh kondisi medan antara
lain geologi, topografi, arah kelerengan dan vegetasi.
Seluruh pohon (diameter > 10 cm) dalam petak cuplikan
dicacah, diukur diameternya, ditaksir tinggi total dan
tinggi bebas cabangnya. Khusus untuk gewang,
pencacahan dilakukan terhadap semua individu baik
semai maupun pascaberbuah. Yang dimaksud dengan
tingkat semai adalah individu gewang yang telah
mencapai tinggi 1 meter tetapi belum membentuk batang
sempurna. Secara keseluruhan tumbuhan gewang
dikelompokan dalam empat fase, yaitu semai, belta,
pohon produktif dan pohon pascabuah. Yang
dimaksud belta atau anakpohon adalah individu
gewang yang telah membentuk batang sempuma tetapi
tingginya belum mencapai tingkat pohon berbuah
(tinggi batang < 5 m). Pohon produktif adalah individu
gewang yang telah membentuk batang sempurna dan
tingi mencapai individu dewasa / fase berbuah (tinggi
batang > 5 m), sedangkan pohon pascabuah adalah
invidu yang telah melewati musim berbuah tetapi belum
roboh.

Petak pertama dibuat pada medan sebagian
relatif datar dan sebagian berlereng curam. Lokasi ini
terletak pada kawasan bukit batu kapur dengan
vegetasi bawah didominasi semak hau sufmuti /kirinyu
(Chromolaena odorata L.). Petak kedua dibuat pada
habitat savana yang berkembang pada punggung bukit
dengan vegetasi bawah didominasi oleh jenis jambu
biji (Psidium guajava) dan beberapa rumpun bambu
(Bambusa spinosa). Topografi secara keseluruhan
berlereng dengan kemiringan rata-rata 20%. Petak ke
tiga dibuat pada daerah lembah, didominasi oleh
berbagai jenis pepohonan. Petak ini berukuran 20m x
50m yang diletakkan memanjang mengikuti arah
lembah.

Pola sebaran gewang untuk semua tingkat
didekati melalui penghitungan Indeks Persebaran (Iq)

berdasarkan cara Morisita (1959 dalam Muller-Dombis
& Ellenberg, 1974) yaitu: Iq = indeks persebaran,
q=jumlah petak, ni=jumlah individu dalam petak i, N =
jumlah seluruh individu.
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Informasi pola persebaran anakan gewang
didekati melalui pencacahan semai dan penghitungan
biji gewang di bawah pohon induk yang telah berbuah,
hingga radius pemencaran terjauh. Untuk kepentingan
identiifikasi, dikumpulkan spesimen bukti ekologi
{voucher specimens) untuk semua tumbuhan yang
dicacah. Identifikasi dilakukan dengan jalan
membandingkan spesimen bukti ekologi dengan
koleksi herbarium yang ada di Herbarium Bogoriense-
LIPI, Cibinong, Bogor. Data yang terkumpul dianalisis
menurut cara yang umum dipakai dalam analisis
vegetasi secara umum.

HASIL
Vegetasi savana habitat gewang

Dari dua lokasi cuplikan dengan luas total 2 ha,
tercatat sedikitnya 281 pohon terdiri atas 19 jenis/
spesies yang termasuk dalam 19 marga/genus dan
tergolong dalam 13 suku/famili. Gewang tercatat
sebagai satu-satunya jenis pohon paling merajai pada
dua lokasi cuplikan. Pohon palem yang berukuran
cukup besar ini tampak sebagai penyusun utama
vegetasi savanna. Di antara tegakan pohon gewang,
kadang-kadang dijumpai pohon lontar (Borassus

flabilifer) yang tumbuh mengelompok. Jenis pohon
lain yang juga sering dijumpai dalam savana gewang
adalah Acacia leucoploea, Aegle marmelos, Cassia

fistula, Erythrina orientalis, Peltoporum inerme,

Schleichera oleosa, Sterculia foetida, Tamarindus

indica dan. Zyzypus mauriuts. Beberapa jenis yang
kehadirannya relatifjarang adalah Pterocarpus indicus,

Palaquium sp., Alstonia spp., Elaeocarpus sp. serta
Oroxylum indicum. Jenis-jenis yang kehadiran
mulanya diduga ditanam adalah kayu 'ende/kalondo'
(Lanea grandis), 'akleog' (Vitexpubescens) dan 'nikis'
(Cassia seamed). Jenis pohon kecil lain atau semak
yang umum dijumpai adalah 'belo-belo' (Strychnos

lucida), 'pokut nune' (Jatropa gosiphyfolia) dan
'atoto' (Calotropis gigantea). Dalam savana gewang
daerah kajian sering tumbuh secara melimpah semak
'hau sufamuti' (Chromolaena odorata) yang
berasosiasi dengan 'pangkase"' (Lantana camara).

Savana gewang ini berkembang pada daerah
kering dengan sistem drainase kurang baik. Pada musim
kemarau, daerah ini tampak sangat kekurangan air

sehingga hanya jenis yang toleran terhadap kekeringan
mampu bertahan. Nampaknya gewang dan lontar
merupakan jenis palem yang sangat toleran terhadap
kekeringan (drought). Gewang mampu berkembang di
daerah kajian dan membentuk suatu tipe komunitas
savana gewang (bd.Ormeling, 1955).

Secara umum Petak I lebih kaya akan jenis pohon
dibanding Petak II. Akan tetapi bila dilihat dari
kepadatan populasi pohonnya, Petak II lebih tinggi.
Dapat dijelaskan bahwa Petak I yang sebagian besar
kawasannya berupa batuan kapur dan dengan medan
datar, memungkinkan berbagai jenis pohon tumbuh di
lokasi ini. Pada Petak ini pohon umumnya
terkonsentrasi pada lereng terjal. Dalam kurun waktu
yang lama gangguan satwa pada medan terjal hampir
tidak ada, sehingga berbagai jenis pohon dapat tumbuh
dan berkembang dengan baik. Sebaliknya kondisi Petak
II sangat kering, sehingga hanya jenis palem gewang
dan lontar yang mampu berkembang dengan baik.
Medan miring yang tidak terlalu terjal memungkinkan
terjadi konsentrasi satwa pada lokasi ini. Beberapa jenis
tumbuhan yang tidak dimakan satwa mampu
berkembang dengan baik diantaranya gewang dan
lontar. Rumpun bambu berduri dan pohon jambu biji
juga tampak tidak disenangi satwa, sehingga kedua
jenis ini kedapatan tumbuh baik.

Pada pencuplikan vegetasi P III di daerah
lembah/sumber air, tercatat sedikitnya ada 56 pohon,
terdiri atas 19 jenis dari 16 marga dan tergolong dalam
11 suku. Daftar jenis selengkapnya dari semua petak
cuplikan disajikan dalam (Lampiran 1). Tercatat hanya
ada 2 individu gewang muda yang tingginya baru
mencapai 6 m. Pada daerah lembah ini terdapat beberapa
semai gewang, meskipun tidak ada tanda-tanda bekas
pohon induk yang mati di daerah tersebut.
Perkembangan dan populasi gewang di wilayah lembah
ini relatif rendah dibanding dua lokasi cuplikan
sebelumnya. Jenis palem lain yang dijumpai di daerah
ini adalah aren (Arenga pinnata) dan kelapa (Cocos

nucifera). Kehadiran jenis terakhir di daerah kajian ini
nampaknya sengaja ditanam oleh penduduk. Tutupan
kanopi pepohonan yang relatif rapat membentuk
komunitas hutan di daerah lembah nampaknya
merupakan penghalang bagi perkembangan anakan
dan semai gewang. Perbandingan populasi gewang dan
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I Gewang • Lontar o Jenis lain D Gewang

Gambar 1. Perbandingan populasi gewang {Corypha utan) dengan kelompok palem dan pohon lain pada masing-
masing cuplikan dalam membentuk vegetasi savana di daerah kajian.
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Gambar 2. Grafik Indeks Morisita populasi gewang Plot 1 dan Plot 2 dari tingkat dewasa, muda dan anakan.

kelompok palem lain serta jenis pohon lainnya dari tiga
lokasi cuplikan ditunjukkan dalam Gambar 1.

Penyebaran dan populasi gewang
Berdasarkan peninjauan umum lapangan ke

daerah kajian, dapat dilaporkan bahwa gewang dijumpai
tumbuh sejak daerah pantai hingga perbukitan di bagian
tengah pulau. Meskipun beberapa individu dewasa
gewang tumbuh dekat pantai, namun selama
pengamatan lapang tidak pernah dijumpai semai atau
anakan gewang yang tumbuh dekat garis pantai. Ini
menunjukkan bahwa meskipun jenis ini sering
kedapatan tumbuh di daerah pantai, tetapi
pemencarannya diduga tidak melalui laut. Untuk
mencapai lokasi yang lebih jauh, biji gewang
dipencarkan oleh aliran air dan atas bantuan satwa

besar baik mammalia maupun kelompok satwa lainnya
misal burung. Selain terbawa aliran air hujan, bersama
lumpur biji-biji gewang diduga banyak menempel pada
kaki hewan ternak dan terbawa ke tempat yang lebih
jauh. Penduduk setempat melaporkan bahwa biji
gewang juga dimakan ternak khususnya sapi, dan
dikeluarkan bersama kotoran di tempat lain. Namun dari
hasil pengamatan terhadap kotoran ternak yang tampak
sudah cukup lama, tidak berhasil menemukan biji atau
semai gewang.

Pencuplikan data populasi di dua lokasi dengan
luas masing-masing 1 ha, tercatat bahwa jumlah
individu gewang mencapai kerapatan 71 pohon pada
Plot I dan 147 pohon pada Plot II. Secara umum, populasi
gewang pada kedua plot, cenderung mengelompok
terutama terkonsentrasi pada medan datar. Untuk
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Gambar 3. Sebaran individu gewang untuk tingkat anakan hingga pohon dewasa pada 2 lokasi cuplikan
(Plot 1 dan Plot 2). Masing-masing cuplikan dibagi 100 anak petak ukuran 10m x 10m.

Gambar 4. Histogram kelas diameter (a) dan diagram sebar strukrur populasi gewang pada Plot I.

mengetahui lebih rinci pola sebaran gewang pada
daerah kajian dilakukan penghitungan Indeks Morisita.
Penghitungan hanya dilakukan untuk data dari Plot 1
dan Plot 2, karena data Plot 3 tidak mencukupi. Hasil
penghitungan Indeks Morisita (Iq) plot 1 dan 2 individu
gewang untuk setiap tingkatan pertumbuhan, disajikan
pada Gambar 2. Berdasarkan penghitungn Indeks
Morisitas (Iq), persebaran gewang di daerah kajian dari
semua tingkatan menunjukkan pola sebaran

mengelompok, yakni plot 1 nilai Iq pohon dewasa
berkisar antara 0,92-1,42, muda berkisar 1,08 - 2,94 dan
anakan berkisar antara 1,01- 2,5, untuk Plot 2, pohon
dewasa antara 1,03 — 1,9, muda antara 1,16 - 1,7 dan
anakan berkisar antara 1-2.

Pola sebaran gewang di daerah kajian juga
ditunjukkan oleh hasil pemetaan sebaran anakan,
pohon muda dan dewasa gewang pada dua plot
cuplikan seperti yang disajikan pada Gambar 3 berikut.
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Gambar 5. Histogram kelas diameter (a) dan diagram sebar struktur populasi gewang pada plot II

Gambar 6. Populasi biji dan semai gewang per m2 serta jarak terhadap pohon induk.

Regenerasi dan pemencaran
Struktur populasi suatu jenis pada habitat alam

yang ditunjukkan oleh sebaran kelas diameter dan
tinggi, secara umum juga menggambarkan tingkat
regenerasinya. Hasil pengukuran diameter, tinggi
batang dan tinggi total, menunjukkan bahwa populasi
gewang di kedua petak cuplikan mempunyai tingkat
regenerasi yang cukup baik. Ini ditunjukkan oleh
diagram sebar tinggi batang dan tinggi total yang
tampak menerus (Gambar 4 b dan 5 b). Meskipun
persebaran kelas diameter gewang (Gambar 4 a dan 5

a), menunjukkan pola yang agak berbeda satu sama
lain, namun secara umum perbandingan jumlah
individu masing-masing tingkatan yakni anakan hingga
dewasa menunjukkan kemampuan regenerasi jenis
yang cukup baik Populasi pohon gewang muda pada
kedua cuplikan cenderung lebih banyak dibanding
tingkat lebih tuannya. Pada Plot 2 secara umum ukuran
popoh gewang cenderung lebih besar dibanding Plot
1. Ini menunjukkan bahwa pertumbuhan gewang pada
Plot 2 relatif lebih baik dari Plot 1.

Pada Plot I tercatat pohon gewang berbuah
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(muda) ada 5 individu, pasca berbuah tetapi
manggarnya masih hijau, 3 individu dan pascaberbuah
telah mati ada 6 individu. Pada Petak II jumlah individu
pohon gewang dewasa relatif lebih sedikit. Tercatat
pada petak ini pohon gewang yang sedang berbuah
(muda) hanya 4 individu, pasca berbuah (telah rontok
tetapi manggar masih hijau) ada 3 individu dan yang
telah mati ada 4 individu. Pada tingkat pohon muda
(individu yang belum berbuah), populasi gewang di
plot II jauh lebih banyak yakni mencapai 136 individu,
sementara di Plot I hanya 57 individu. Perbedaan yang
sangat mencolok pada tingkat pohon muda ini akan
menentukan populasi pohon dewasa pada masa datang.
Secara keseluruhan perbandingan populasi pohon
dewasa, muda dan anakan menunjukkan proses
regenerasi yang berjalan dengan baik.

Hasil penghitungan biji semai gewang di bawah
pohon induk pasca berbuah menunjukkan bahwa
populasi buah/biji dan semai terkonsentrasi di sekitar
pohon induk. Jarak terjauh sebaran biji gewang dari
pohon induk mencapai 10 m, sedangkan pada
pencacahan semainya hanya mencapai jarak terjauh 7
m. Populasi biji dan semai gewang tertinggi tercatat
pada radius 1-3 m dari pohon induk. Ini menunjukkan
bahwa penyebaran biji gewang relatif kurang efektif
(tidak jauh dari pohon induk). Data persebaran biji dan
semai gewang hasil pecacahan di bawah beberapa
pohon terpilih disajukan pada Gambar 4.

Pencacahan anakan gewang di Plot I, mencatat
sedikitnya 528 anakan yang tersebar secara acak. Pada
plot II populasi anakan gewang serdikit lebih tinggi,
yakni mencapai 535 individu. Populasi anakan gewang
umumnya terkonsentrasi pada lokasi datar atau
cekungan tempat terjadinya genangan air atau endapan
lumpur saat musim hujan. Ada kecenderungan bahwa
populasi anakan gewang juga tinggi di sekitar bekas
pohon induk yang telah mati. Buah gewang yang
berbentuk bulat dengan diameter ±2 cm, mudanya
berwarna hijau, setelah tua menjadi hijau gelap dan
kekuningan saat masak. Biji gewang sangat keras
diliputi oleh tempurung (endokarp) yang tipis dengan
endosperma yang rata Naiola, 2007). Pemencaran biji
gewang ke tempat yang lebih jauh hanya dimungkinkan
atas bantuan satwa baik burung, kalong atau mammalia
besar; juga terbawa aliran air saat hujan. Penduduk

setempat mengiformasikan bahwa temak sapi kadang-
kadang memakan buah gewang yang jatuh, dan
mengeluarkanya kembali di tempat lain bersama
kotoran. Namun demikian selama kajian lapang tidak
berhasil menjumpai semai gewang tumbuh pada
kotoran ternak yang telah lama.

PEMBAHASAN
Ekosistem savana gewang

Banyak pendapat menyebutkan bahwa
ekosistem savana terbentuk dari penggun-dulan hutan
musiman yang telah berlangsung sangat lama. Praktek
penebangan terhadap hutan musiman yang
berkembang pada kawasan iklim kering diduga telah
mengawali pembentukan ekosistem savana (van
Steenis, dalam Monk et al., 2000). Melalui perusakan
dan pembakaran yang berlangsung terus-menerus
dalam kurun waktu lama akhirnya terbentuk ekosistem
klimak api berupa savana. Hanya jenis-jenis pohon
yang tahan kekeringan dan resisten terhadap api akan
tetap bertahan hidup dan berkembang mem-bentuk
vegetasi savana. ACIL Australia Pty. (1986), Crippen
International (1980 dalam Monk et al., 2000) membagi
secara rinci tipe savana di NTT termasuk Timor dalam
4 tipe, berdasarkan jenis yang mendomisasi, yaitu
savana Gewang, Eucalyptus, Acacia dan Casuarina

(bd. Ormeling, 1955).

Savana gewang yang sangat rapat umumnya
berkembang di daerah banjir dengan medan yang relatif
datar pada daerah pinggir sungai-sungai besar. Dalam
kondisi savana yang tidak terganggu, populasi anakan
gewang bisa mencapai 4.000 individu/ha (Nasution dan
Ong, 2003). Meskipun secara alami populasi kecambah
dan semai gewang pada savana tidak banyak
terganggu, tetapi populasinya meturun tajam pada
lokasi yang terbakar. Selain mudah kehilangan
viabilitas, persentase biji yang menghasilkan embrio
sempurna juga relatif rendah (Naiola, 2007). Berbagai
laporan seperti tersebut di atas menunjukkan bahwa
perkecambahan biji gewang akan jauh lebih besar pada
kondisi tanpa naungan. Namun seperti halnya biji
palem lainnya, perkecambahan biji jenis ini dilaporkan
juga membutuhkan kelembaban yang cukup. Oleh
karena itu, biji-biji gewang yang terdampar pada lokasi
sangatterbuka dengan kondisi linkungan terlalu kering

643



Partomihardjo dan BP Naiola • Ekologi dan Persebaran Gewang (Corypha utan Lamk.) di Savana Timor, NTT

juga akan mengurangi persentase perkecambahan.
Keterangan lain menyebutkan bahwa populasi gewang
menjadi sangat melimpah pada habitat datar terutama
pada lokasi-lokasi genangan banjir (Monk et al., 2000).

Kehadiran gewang di daerah kajian pada
ekosistem savana perbukitan hingga ketinggian 200 m
dpi., menunjukkan bahwa jenis ini merupakan
penyusun komunitas terbuka termasuk savana aluvial
atau hutan-hutan musiman. Hasil studi fisik kimia tanah
pada masing-masing plot cuplikan menujukkan bahwa
tekstur tanah daerah kajian umumnya banyak
mengandung liat dan pasir halus dengan pH agak alkalis
yakni antara 7,6-7,9 (Alhamd, 2006). Kondisi demikian
menunjukkan sifat tanah yang cenderung memiliki
kandungan bahan organik cukup tinggi. Namun pada
pengukuran suhu tanah, dilaporkan bahwa suhu
terendah dicapai pada Plot 3 yakni berkisar 24-25° C,
sementara Plot 1 dan Plot 2 mencapai 32° C. Nampaknya
suhu yang relatif tinggi pada Plot 1 dan Plot 2 telah
merangsang perkecambahan biji dan pertumbuhan
anakan gewang. Oleh karena itu populasi semai dan
anakan gewang pada Plot 1 dan Plot 2 jauh lebih
banyak dibanding Plot 3. Selain suhu, tutupan kanopi
pada Plot 3 yang didominasi berbagai jenis pepohonan
diduga merupakan faktor penghambat pertumbuhan
semai gewang. Banyak dilaporkan bahwa gewang
termasuk kelompok tumbuhan yang membutuhkan
sinar matahari penuh ("light demanding"), meski pada
perkecambahan biji dan pertumbuhan awal semainya
cenderung membutuhkan kondisi agak lembab (Uhl
and Dransfield, 1987). Oleh karena itu, gewang tidak
dijumpai pada komunitas klimaks hutan hujan tropik.

Penyebaran dan pemencaran
Secara alami, gewang dapat tumbuh sejak dari

daerah pantai hingga perbukitan di pedalaman pada
ketinggian 400m di atas permukaan laut. Gewang
tumbuh baik pada tanah aluvial di daerah pantai dengan
pH 5 - 6, dan terutama pada tempat-tempat terbuka,
sehingga jenis ini tidak dijumpai di hutan primer dengan
tutupan kanopi yang rapat (Nasution dan Ong, 2003).
Di daerah kajian gewang tumbuh dan berkembang sejak
dari daerah pantai hingga perbukitan jauh dari sungai
atau aliran air sekalipun. Keterangan lain menyebutkan
bahwa populasi gewang menjadi sangat melimpah pada

habitat datar terutama pada lokasi-lokasi genangan
banjir (Monk et al., 2000). Di Taman Nasional Baluran
- Jawa Timur, gewang tumbuh dan berkembang di
tempat terbuka pada daerah datar di belakang hutan
pantai berbatasan langsung dengan ekosistem savana.
Di daerah ini anakan gewang juga banyak tumbuh di
pinggir aliran air hingga ketinggian 200 m dpi.
(Partomihardjo, 1988). Di kawasan lain seperti India,
Srilangka, Thailand dilaporkan bahwa penyebaran
gewang umumnya berasosiasi dengan hunian manusia.
Bahkan di Filipina gewang telah dibudidayakan sejak
lama sebagai komoditi eksport (Nasution dan Ong,
2003) Namun demikian kenyataan di alam banyak
dijumpai komunitas alami gewang di dataran aluvial
atau hutan-hutan musiman dekat laut, jauh dari hunian
manusia. Backer and Bakhuizen van den Brink (1968)
menyebutkan bahwa gewang sering kedapatan sebagai
pohon mencuat di daerah pantai, namun anakannya
tidak pernah dijumpai dekat garis pantai. Di Jawa,
gewang tumbuh pada 1-200 m dipl., tetapi jenis ini
tidak pernah berkembang dekat garis pantai ataupun
di belakang mangrove. Ini menunjukkan bahwa biji
gewang nampaknya sensitif terhadap air garam,
sehingga tidak dapat dipencarkan oleh air laut.

Buah gewang yang telah masak akan segera
jatuh dan terkonsentrasi di sekitar pohon induk
Berdasarkan hasil cuplikan terhadap sejumlah pohon
dewasa yang berbuah, dilaporkan bahwa secara alami,
buah gewang yang masak akan jatuh terkonsentrasi di
sekitar pohon induk hingga mencapai radius 10 m. Bij i
gewang dari buah yang telah masak berwarna
kehitaman, bulat berdiameter 1-1,5 cm, dengan
endosperma rata dan sangat keras. Pemencaran biji
gewang hingga mencapai puluhan kilometer seperti di
Krakatau hanya mungkin dilakukan oleh burung, kalong
atau kelelawar mengingat jenis ini dijumpai tumbuh jauh
dari garis pantai (Partomihardjo et al., 1992). Docters
van Leeuwen (1936) berpendapat bahwa biji gewang
terlalu berat untuk dibawa kelelawar hingga mencapai
jarak puluhan kilometer, sehingga pemencarannya ke
tempat yang jauh hanya mungkin dibantu oleh burung.
Namun pada kenyataan sering dijumpai buah ketapang
(Terminalia catappd) dan biji jambu air (Syzygium

aquaeum) dengan ukuran dan berat yang lebih besar
dan berat di banding buah gewang kedapatan
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dipencarkan oleh kelelawar pada jarak yang cukup jauh.
Di Taman Nsional Baluran, Jawa Timur, pohon

gewang dewasa yang mencuat di atas lapisan kanopi
utama hutan pantai sering sebagai tempat
bersarangnya burung merak (Pattaratuna, 1976).
Burung-burung tersebut juga dilaporkan sering
memakan buah gewang yang jatuh. Selain mammalia
besar seperti banteng dan kerbau, pemencaran gewang
ke tempat yang lebih jauh di daerah tersebut juga
dibantu burung, termasuk burung merak. Di Taman
Nasional Ujung Kulon, penulis menjutnpai sekelompok
lutung memakan buah-buah gewang muda. Peran
primata ini dalam pemencaran gewang nampaknya tidak
ada, mengingat binatang tersebut memakan buah muda
dengan jalan merusak. Endosperm buah gewang muda
enak, kenyal seperti endosperm buah siwalan muda.
Akan tetapi penduduk setempat menyebutkan bahwa
mengkonsumsi buah gewang muda terlalu banyak bisa
menyebabkan pusing-pusing. Buah gewang yang
hampir masak dilaporkan mengandung racun dan biasa
digunakan untuk meracun ikan (Nasution dan Ong,
2003). Pemencaran biji gewang pada habitat savana
daerah kajian nampaknya paling umum dilakukan oleh
ternak selain juga aliran air hujan. Secara tidak
sengaja.biji-biji gewang terbawa bersama lumpur yang
menempel pada kaki-kaki hewan ternak, terutama
sehabis hujan. Biji gewang yang bulat juga sangat
mudah terbawa aliran air pada permukaan tanah sehabis
hujan dan terkumpul pada lokasi-lokasi genangan atau
tempat-tempat rata dan lebih rendah lainnya. Dengan
demikian populasi gewang di daerah kajian umumnya
terkonsentrasi pada tempat-tempat datar, cekungan dan
yang lebih rendah.

Reproduksi dan regenerasi
Pohon gewang mulai berbunga setelah

mencapai umur 50 - 60 tahun, dengan panjang batang
mencapai 15 m dan manggarnya mencapai 5 m (Basu,
1987). Gewang juga dikenal sebagai jenis tumbuhan
dengan maggar sangat besar, terbesar kedua dari semua
tumbuhan berbunga. Manggar yang berkembang pada
ujung batang dan sekali dalam hidupnya
("monocarphic"), saat mengembang garis tengahnya
mencapai 4 m, mampu menghasilkan 3 -15 juta bunga
fungsional dan menghasilkan 250 000 - 300.000 buah

(Mabberley, 1990). Informasi lain menyebutkan bahwa
satu pohon induk gewang dilaporkan mampu
menghasilkan 250.000 - 350.000 biji, meski persentase
perkecam-bahannya dilaporkan sangat rendah yakni
hanya mencapai 20% (Naiola, 2005). Dengan demikian
dapat diperkirakan bahwa dari satu pohon gewang
dewasa dapat dihasilkan 50.000 - 70.000 semai. Apa
bila dalam satu hektar terdapat rata-rata 3 pohon
dewasa berbuah dalam satu tahun berarti akan
dihasilkan anakan gewang sebanyak 150.000 - 210.000
individu. Biji gewang yang segar baru berkecambah
setelah 3 - 8 bulan. Pada lingkungan yang cocok yakni
terbuka seperti savana, semai gewang akan tumbuh
dan berkembang menjadi pohon muda, untuk
selanjutnya tmbuh merajai habitat tersebut dan kadang-
kadang membentuk tegakan mumi gewang.

Gangguan manusia, berupa pemanfaatan untuk
berbagai keperluan merupakan faktor penting yang
mengontrol populasi alami gewang di daerah kajian.
Pemanenan daun gewang untuk pembuatan rumah dan
bahan tali temali serta anyaman yang berlebihan diduga
dapat mempengaruhi produktifatas buah. Pengambilan
nira dengan jalan memotong manggar serta penebangan
pohon gewang sebelum periode berbuah guna
mendapatkan kualitas sagu yang baik, merupakan
ancaman paling serius terhadap kelangsungan populasi
alami dan regenerasi gewang. Selain itu, kebakaran
habitat savana yang terjadi hampir setiap tahun baik
karena sengaja dibakar ataupun oleh penyebab lain,
diduga telah menurunkan populasi semai/anakan
gewang secaratajam. Kerusakan semai gewang akibat
jatuhan daun dan rebahan pohon induk pasca berbuah,
juga diduga merupakan juga faktor yang dapat
mengurangi popolasi anakan gewang.

KESIMPULAN

Savana gewang merupakan salah satu bentuk
tipe vegetasi daerah kering yang pembentukannya
dipengaruhi oleh banyak faktor dan pembentukannya
melalui kurun wkatu yang panjang. Meskipun gewang
tersebar dari daerah pesisir hingga perbukitan
mencapai ketinggian 200 m dpi., namun anakannya tidak
pernah tumbuh dekat garis pantai. Ini menandakan
gewang bukan merupakan komponen penyusun
vegetasi pantai yang dipencarankan lewat laut.
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Pengamatan lapangan menunjukkan bahwa

persebaran biji gewang kurang efektif yakni hanya

terkonsentrasi di bawah pohon induk pada radius 10

m. Pemencaran jenis ini ke tempat yang lebih jauh

diduga atas bantuan hewan ternak dan aliran air hujan.

Rendahnya populasi gewang pada habitat

savana di wilayah punggung-punggung bukit

nampaknya akibat tekanan hewan ternak dan pengaruh

pembakaran yang berlangsung secara periodik hampir

setiap tahun. Melimpahnya semak belukar di medan

datar, dapat melindungi semai gewang serta mampu

menyediakan lingkungan mikro yang agak lembab

untuk pertumbuhan anakan gewang. Oleh karena itu,

populasi anakan gewang pada daerah ini relatif lebih

banyak dibanding daerah yang lebih terbuka di

kawasan perbukitan.
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Lampiran 1. Data vegetasi savana gewang dari dua lokasi cuplikan masing-masing seluas 1 ha (petak I & II) dan
satu cuplikan di lembah seluas 0,1 ha (petak III).

Jenis

Alstonia longiloba

Anthocephalus chinensis

Areca catechu

Arenga pinnata

Bauhinia purpurea

Borrasusflabilifer

Bhdelia monoica

Buchananania arborescens

Cananga odorata

Cassiafistula

Cassia seamea

Ceiba sp.

Cocos nucifera

Coiypha Man

Dracontomelon dao

Dysoxylum gaudichaudianum

Erythrina orientalis

Ficus pubinervis

Ficus superba

Grewia eriocarpa

Homalium foetidum

Oroxylum indicum

Parinary corymbosa

Pterocarpus indicus

Salmania gossypifolia

Sapindaceae

Sapindaceae

Schleichera oleosa

Sterculia foetida

Syzygium aquaeum

Syzygium polyanthum

Timonius timon

Zyzypus jujuba

Total

Suku

Apocynaceae

Rubiaceae

Arecaceae

Arecaceae

Leguminosae

Arecaceae

Euphorbiaceae

Anacardiaceae

Annonaceae

Leguminosae

Leguminosae

Bombacaceae

Arecaceae

Arecaceae

Anacardiaceae

Meliaceae

Fabaceae

Moraceae

Moraceae

Tiliaceae

Flacourtiaceae

Bignoniaceae

Rosaceae

Caesalpiniaceae

Bombacaceae

Sapindaceae

Sapindaceae

Sapindaceae

Sterculiaceae

Myrtaceae

Myrtaceae

Rubiaceae

Rhamnaceae

Petak I

LBD.
(cm)

7227.5

133.72

946.65

82.45

877

TS7533

1242.9

2770.57

259.72

122

453.43

980.08

623.02

1626.63

15475.9

10464.01

1496.2

202315.1

Ind.

3

1

2

1

1

71

1

2

2

1

1

1

1

1

6

10

9

115

Petak n

LBD.
(cm)

294,8

14587,62

-

103,09

97,44

225,3

-

364084,7

-

-

-

103,09

-

-

-

-

-

-

441,66

379937.49

Ind.

2

7

-

1

1

2

-

147

-

-

-

1

-

-

-

-

-

-

5

167

Petak III

LBD.
(cm)

9123.23

3967.65

931.6563

4090.55

86.63

2295.065

1818.27

2674.18

733.09

276.9

9900.86

12234.39

5502.08

768.4431

3766.8

951.622

3120.95

2345.099

64587.46

Ind.

2

7

7

3

1

3

2

2

1

1

2

2

1

4

2

2

12

2

56
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